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ABSTRAK 

Oral hygiene merupakan tindakan keperawatan yang harus dilakukan pada pasien 

dengan penurunan kesadaran terutama pada pasien post craniotomy. Namun, pada 

kenyataannya tindakan tersebut belum dilakukan secara optimal. Salah satu faktor yang 

mempengaruhinya yaitu pengetahuan perawat tentang oral hygiene. Pengetahuan yang 

baik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan perawat dalam pelaksanakan oral 

hygiene pada pasien post craniotomy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan perawat tentang oral hygiene dengan kemampuan perawat dalam pelaksanaan 

oral hygiene pada pasien post craniotomy di ruang ICU Mawar RSUD dr. Moewardi.  

Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah 

semua perawat pelaksana di ruang ICU Mawar. Penelitian ini dilakukan di ruang ICU 

Mawar RSUD dr Moewardi pada bulan Februari-April 2024. Instrumen yang digunakan 

kuisioner pengetahuan dan lembar observasi. Teknik sampling pada penelitian ini  dengan 

total sampling, berjumlah 49 responden dengan analisa data bivariat pearson correlation. 
Hasil uji pearson correlation pengetahuan perawat tentang oral hygiene dengan 

kemampuan perawat dalam pelaksanaan oral hygiene didapatkan nilai p-value 0,000 

(p<0,05) yang artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawat tentang 

oral hygiene dengan kemampuan perawat daam pelaksanaan oral hygiene pada pasien post 

craniotomy di ruang ICU Mawar RSUD dr Moewardi. Hasil koefisien corelasi 0, 948 

artinya kekuatan hubungan kategori kuat. Nilai corelasi bernilai positif maka hubungan 

kedua variabel searah, yang berarti tingkat pengetahuan responden memiliki pengaruh baik 

terhadap kemampuan oral hygiene pada pasien post craniotomy di ruang ICU Mawar 

RSUD dr. Moewardi. 
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ABSTRACT 

Oral hygiene is a nursing action that must be carried out on patients with 

decreased consciousness, especially in post-craniotomy patients. However, in reality these 

actions have not been carried out optimally. One of the factors that affects it is the nurse's 

knowledge of oral hygiene. Good knowledge is expected to be able to improve the ability 

of nurses to implement oral hygiene in post-craniotomy patients. This study aims to 

determine the relationship between nurses' knowledge about oral hygiene and nurses' 

ability to implement oral hygiene in post-craniotomy patients in the ICU room of Mawar 

dr. Moewardi Hospital. 

The method of this research is quantitative descriptive. The study population is 

all implementing nurses in the Mawar ICU room. This research was conducted in the ICU 

room of Dr. Moewardi Hospital in February-April 2024. The instruments used were 

knowledge questionnaires and observation sheets. The sampling technique in this study 

with a total sampling, totaling 49 respondents with pearson correlation bivariate data 

analysis. 
The results of the Pearson correlation test of nurses' knowledge of oral hygiene 

with nurses' ability to implement oral hygiene obtained a p-value of 0.000 (p<0.05) which 

means that there is a significant relationship between nurses' knowledge about oral hygiene 

and nurses' ability to implement oral hygiene in post-craniotomy patients in the ICU room 

of Mawar dr Moewardi Hospital. The result of the correlation coefficient of 0.948 means 

that the strength of the category relationship is strong. The value of the correlation was 

positive, so the relationship between the two variables was unidirectional, which means 

that the level of knowledge of the respondents had a good influence on oral hygiene skills 

in post-craniotomy patients in the ICU room of Mawar RSUD dr. Moewardi. 
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PENDAHULUAN 

Cedera kepala merupakan masalah yang 

sering ditemukan dimasyarakat dengan tingkat 

disabilitas tinggi. Cedera kepala merupakan 

salah satu masalah kesehatan yang dapat 

menyebabkan gangguan fisik dan mental yang 

kompleks. Menurut Riskesdas 2018, 

prevalensi kejadian cedera kepala di Indonesia 

berada  pada angka 11,9%. Cedera pada bagian 

kepala menempati posisi ketiga setelah cedera 

pada anggota gerak bawah dan bagian anggota 

gerak atas dengan prevalensi masing-masing 

67,9% dan 32,7% (Kementerian  Kesehatan RI, 

2019). Gangguan yang ditimbulkan akibat 

cedera kepala bersifat sementara maupun 

menetap, seperti deficit kognitif, psikis, 

intelektual, serta gangguan fisiologis lainnya 

(Hanura, 2017). Penanganan yang baik sangat 

menentukan penatalaksanaan dan prognosis 

selanjutnya. Pada beberapa kasus cidera 

kepala memerlukan tindakan operatif. 

Tindakan operatif tersebut salah satunya 

adalah tindakan craniotomy. 

Kraniotomi merupakan prosedur bedah 

umum bidang bedah saraf yang dilaksanakan 

dengan cara membuka atau membuat lubang 

yang cukup pada bagian tempurung atau 

tengkorak (cranium) dengan tujuan 

memberikan akses ideal ke intrakranial 

(Pratama, 2020). Kasus craniotomy terbanyak 

dilakukan pada pasien trauma sebanyak 40% 

di dunia. Jumlah pasien pasca craniotomy yang 

dirawat di Intensif Care Unit (ICU) masih 

relatif cukup banyak. Hanak et al. melaporkan 

bahwa ada 400 orang (92%) dirawat di ICU 

dari 432 pasien yang dilakukan tindakan 

kraniotomi. Kasus kraniotomi terbanyak 

dilakukan pada pasien trauma sebanyak 40%, 

angka kematian pasien pasca tindakan 

kraniotomi sebanyak 57% setelah 5 hari 

dirawat di ICU yang disebabkan oleh sepsis 

(Sutjipto & Hartawan, 2022). Berdasarkan 

informasi dari Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) tahun 2018, Intensive Care Unit 

(ICU) merupakan bagian yang berdiri sendiri 

di dalam rumah sakit, dilengkapi dengan staf 

yang telah terlatih dan peralatan khusus, yang 

difokuskan pada pengamatan, perawatan, dan 

pemberian terapi kepada pasien-pasien yang 

mengalami penyakit akut, cedera, atau kondisi 

penyakit lain yang membahayakan nyawa. 

Peran perawat dalam melakukan 

perawatan oral hygiene terhadap pasien 

dengan post kraniotomi juga dipengaruhi oleh 

pengetahuan perawat itu sendiri, peran 

perawat sebagai pemberi pelayanan sangat 

diperlukan, terutama dalam melakukan 

perawatan oral hygiene pada pasien di ruang 

ICU. Selama menjalankan tugasnya, perawat 

perlu membekali diri  dengan pengetahuan, 

sikap, motivasi, kepedulian dan perilaku yang 

baik (Ogi et al., 2021). Hubungan yang 

signifikan terdapat antara pengetahuan 

perawat dan pelaksanaan peran perawat dalam 

menjalankan perawatan higiene oral pada 

pasien di unit perawatan intensif (ICU). Lebih 

lanjut, perawat yang memiliki pengetahuan 

yang mendalam cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam 

melaksanakan perawatan oral hygiene pada 

pasien yang sedang dirawat di ruang ICU 

(Rachma et al., 2020). 

Berdasarkan catatan rekam medis, 

jumlah pasien di ruang ICU Mawar RSUD dr. 

Moewardi Surakarta menunjukkan prevalensi 

data pasien paska operasi craniotomy dalam 

periode November 2022 hingga November 

2023 terdapat 546 pasien dengan rata-rata 

perbulan 45 pasien  yang menjalani perawatan 

di ruang ICU RSUD Dr. Moewardi. Fenomena 

yang teramati saat ini adalah kurang 

optimalnya pelaksanaan oral hygiene di ruang 

ICU. Tindakan oral hygiene di ruang ICU  

dilakukan satu kali sehari, yang sebaiknya 

dilakukan setidaknya dua kali sehari. 

Berdasarkan wawancara dengan lima perawat 

di ruang ICU mengenai frekuensi pelaksanaan 

oral hygiene pada pasien, empat di antaranya 

menyatakan bahwa oral hygiene dilakukan 

sekali pada waktu pagi,hal itu dikarenakan 

jadwal program pasien yang padat dan 

kurangnya set oral hygiene di ruangan. 
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Berdasarkan uraian singkat tersebut, 

mendorong peneliti untuk meneliti lebih jauh 

Hubungan Pengetahuan Tentang Oral Hygiene 

Dengan Kemampuan Perawat Dalam 

Pelaksanaan Oral Hygiene Pada Pasien Post 

Craniotomy Di Ruang ICU Mawar RSUD dr. 

Moewardi. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Populasi penelitian adalah semua 

perawat pelaksana di ruang ICU Mawar. 

Penelitian ini dilakukan di ruang ICU Mawar 

RSUD dr Moewardi pada bulan Februari-April 

2024. Instrumen yang digunakan kuisioner 

pengetahuan dan lembar observasi. Teknik 

sampling pada penelitian ini  dengan total 

sampling, berjumlah 49 responden. Analisa 

data dilakukan dengan analisa univariat dan 

bivariat dengan menggunakan pearson 

correlation. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian 

Hasil penelitian karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan 

dan lama pengalaman kerja adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin  

No Jenis 

Kelamin 

Frekuensi  

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Laki-Laki 13 26,5 

2 Perempuan 36 73,5 

 Total 49 100 

Distribusi responden berdasarkan tabel 

1  diatas diketahui bahwa untuk jenis kelamin 

di dominasi oleh perempuan sejumlah 36 

responden (73.5%). 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Umur 

No Uraian Frekuensi  

(f) 

Persentase 

(%) 

1 <30 tahun 2 4,1 

2 31-40 tahun 31 63,3 

3 41-50 tahun 16 32,7 

Distribusi responden berdasarkan tabel 

2 sebagian Umur 31-40 tahun didominasi 

rentang umur 31-40 tahun sejumlah 31 

responden (63.3%), sedangkan presentase 

terendah terdapat pada rentang usia >30 tahun  

sejumlah 2 responden (4,1%). 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pendidikan  

No Uraian Frekuensi  

(f) 

Persentase 

(%) 

1 D3 23 46,9 

2 S1 25 51 

3 S2 1 2 

Distribusi responden berdasarkan tabel 3  

sebagian besar responden memiliki pendidikan 

S1 sejumlah 25 responden (51%), sedangkan 

sedangkan presentase terendah terdapat pada 

pendidikan S2 yaitu sejumlah 1 responden 

(2%).  

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan 

Pengalaman Kerja 

No Uraian Frekuensi  

(f) 

Persentase 

(%) 

1 1-5 tahun 6 12,2 

2 6-10 tahun 13 26,5 

3 11-15 tahun 18 36,8 

4 >16 tahun 12 24,5 

 Total  49 100 

Distribusi responden berdasarkan tabel 

4 menunjukkan bahwa   untuk pengalaman 

kerja didominasi rentang kerja 11-15 tahun 

sejumlah 18 responden (36.7%). 

Tabel 5. Distribusi Jenis Kelamin dengan 

Kemampuan Oral Hygiene 

No Jenis 

Kelamin 

Frekuensi  

(f) 

Persentase 

(%) 

              Laki-Laki 
1 Baik 7 54 

2 Cukup 6 46 

3 Kurang 0 0 

 Total  13 100 

             Perempuan 

1 Baik 28 77 

2 Cukup 8 23 

3 Kurang 0 0 

 Total  36 100 

Distribusi responden berdasarkan tabel 

5  menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki 

dengan kemampuan oral hygiene baik sejumlah 

7 responden (54%) dan jenis kelamin 
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perempuan dengan kemampuan oral hygiene 

baik sejumlah 28 reponden (77%). 

Tabel 6 Distribusi Usia dengan Kemampuan 

Oral Hygiene 

No Umur Frekuensi  

(f) 

Persentase 

(%) 

       <30 tahun 
1 Baik 1 50 

2 Cukup 1 50 

3 Kurang 0 0 

 Total  2 100 

31-40 tahun 

1 Baik 22 70,9 

2 Cukup 9 29,1 

3 Kurang 0 0 

 Total  31 100 

41-50 tahun 

1 Baik 11 68,7 

2 Cukup 5 31,3 

3 Kurang 0 0 

 Total  16 100 

Distribusi responden berdasarkan tabel 

6 menunjukkan bahwa rentang usia 31-40 tahun 

dengan kemampuan oral hygiene baik sejumlah 

22 responden (70.9%) dan rentang usia 41-50 

tahun dengan kemampuan oral hygiene baik 

sejumlah 11 reponden (68.7%). 

Tabel 7 Distribusi Pendidikan dengan 

Kemampuan Oral Hygiene 

No Pendidikan Frekuensi  

(f) 

Persentase 

(%) 

       D3 
1 Baik 16 69,5 

2 Cukup 7 30,5 

3 Kurang 0 0 

 Total  23 100 

S1 

1 Baik 19 76 

2 Cukup 6 24 

3 Kurang 0 0 

 Total  25 100 

S2 

1 Baik 0 0 

2 Cukup 1 100 

3 Kurang 0 0 

 Total  1 100 

Distribusi responden berdasarkan tabel 

7 menunjukkan pendidikan D3 dengan 

kemampuan oral hygiene baik sejumlah 16 

responden (69.5%) dan pendidikan S1 dengan 

kemampuan oral hygiene baik sejumlah 19 

reponden (76%). 

Tabel 8 Distribusi Pengalaman dengan 

Kemampuan Oral Hygiene 

No Pengalaman 

Kerja 

Frekuensi  

(f) 

Persentase 

(%) 

       1-5 tahun 
1 Baik 5 83,3 

2 Cukup 1 16,7 

3 Kurang 0 0 

 Total  6 100 

6-10 tahun 

1 Baik 9 69,2 

2 Cukup 4 30,8 

3 Kurang 0 0 

 Total  13 100 

11-15 tahun 

1 Baik 9 50 

2 Cukup 9 50 

3 Kurang 0 0 

 Total  18 100 

>15 tahun 

1 Baik 11 91,6 

2 Cukup 1 8,4 

3 Kurang 0 0 

 Total  12 100 

Distribusi responden berdasarkan tabel 

8 bahwa pengalaman kerja > 15 tahun dengan 

kemampuan oral hygiene baik sejumlah 11 

responden (91.6%). 

Tabel 9 Hubungan Karakteristik Perawat 

Dengan Kemampuan Perawat Dalam 

Pelaksanaan Oral Hygiene Pada Pasien Di 

Ruang ICU Mawar RSUD Dr. Moewardi.Dr. 

Moewardi 

No Variabel Pearson 

Correlation 

P-Value 

 

1 Jenis Kelamin 1 0,673 

2 Umur 0,062 0,673 

3 Pendidikan -0,158 0,278 

4 Masa Kerja 0,741 0,000 

Berdasarkan pada tabel 9 diatas 

menunjukkan bahwa dari semua karakteristik 

responden hanya masa kerja yang memiliki 

hubungan dengan kemampuan oral hygiene 

pada perawat di ruang ICU, dengan nilai pvalue 

0,000 serta nilai korelasi sebesar 0,741. 
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Tabel 10 Hubungan Pengetahuan Perawat 

tentang Oral Hygiene Dengan Kemampuan 

Perawat Dalam Pelaksanaan Oral Hygiene Pada 

Pasien Di Ruang ICU Mawar RSUD Dr. 

Moewardi 

Variabel Correlation 

Coefficient 

P-Value 

 

Pengetahuan x 
Kemampuan 
Oral Hygiene 

0,948 0,000 

Berdasarkan tabel 9 diatas menunjukkan bahwa 

menunjukkan bahwa nilai Correlation 

Coefficient yaitu 0,948 dan nilai signifikansi 

0,000 atau <0,05. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sebagian besar responden 

berjenis kelamin Perempuan yaitu sejumlah 36 

responden (73.5%), sedangkan jenis kelamin 

Perempuan sejumlah 13 responden (26.5%). 

Jenis kelamin laki-laki dengan kemampuan oral 

hygiene baik sejumlah 7 responden dan jenis 

kelamin perempuan dengan kemampuan oral 

hygiene baik sejumlah 28 responden. 

Penelitian Kusumawardhani, Adji, & 

Supriyanto (2021) menunjukkan bahwa jenis 

kelamin mempunyai pengaruh terhadap 

kemampuan perawat. Berdasarkan hasil review 

didapatkan bahwa perawat perempuan 

berjumlah lebih banyak dan lebih inisiatif 

dalam bekerja dibandingkan perawat laki-laki.  

Hal ini sejalan dengan Ahmed & Safadi (2018) 

yang menyatakan bahwa persentase perawat 

wanita lebih banyak  daripada perawat pria. Hal  

tersebut sesuai dengan kondisi yang terjadi di 

Indonesia dimana mayoritas perawat 

didominasi oleh wanita dikarenakan 

keperawatan identik dengan feminisme (Garcia, 

2022). Feminisme yang dimiliki oleh wanita 

sangat membantu dalam memberikan asuhan 

keperawatan di ruang perawatan karena 

berhubungan dengan penerapan konsep caring 

dan komunikasi kepada pasien. Selain itu, 

wanita dinilai lebih memperhatikan ketelitian 

dalam melakukan tindakan sehingga resiko 

terjadinya insiden human error dapat 

diminimalisir dan ditekan, hasil penelitian 

bertolak belakang dengan penelitian Raden 

(2018) mengeni hubungan jenis kelamin 

dengan kemmpuan perawat di Rumah sakit 

Prof. Dr. V. L. Ratumbuysang Provinsi 

Sulawesi utara menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin dengan kemampuan perawat.  

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan 

penelitian terkait peneliti berasumsi bahwa 

jenis kelamin tidak menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan dalam berkinerja 

sebagai perawat. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan umur <30 tahun sejulmlah 2 

reponden (4.1%), usia 31-40 tahun sejumlah 31 

responden  (63.3%) dan usia 41-50 tahun 

sejumlah 16 responden (32.7%). Rentang usia 

31-40 tahun dengan kemampuan oral hygiene 

baik sejumlah 22 responden dan rentang usia 

41-50 tahun dengan kemampuan oral hygiene 

baik sejumlah 11 reponden.  

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan 

penelitian terkait, peneliti berasumsi bahwa 

karakteristik seorang perawat berdasarkan 

umur tidak berpengaruh terhadap kinerja dalam 

praktik keperawatan, dimana usia perawat yang  

dalam kategori dewasa dalam menerima sebuah 

pekerjaan akan dapat bertanggung jawab, 

bijaksana dalam mengambil keputusan, 

berpikir rasional, dapat mengendalikan emosi, 

dan bertoleransi terhadap pandangan orang lain 

dalam peningkatan kinerjanya. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 

memiliki tingkat pendidikan D3 sejumlah 23 

responden (46.9%), Tingkat Pendidikan S1 

sejumlah 25 responden (51%), sedangkan 

sejumlah 1 responden (2%) memiliki Tingkat 

Pendidikan S2. Pendidikan diperlukan untuk 

mendapatkan informasi, misalnya berbagai hal 

yang menunjang kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup. Menurut 



7 

Mubarak dalam (Pariatri & Jumriani, 2021) 

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan 

seseorang pada orang lain terhadap suatu hal. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi 

pendidikan seseorang semakin cepat pula 

informasi yang diterima dan pada akhirnya 

makin banyak pula pengetahuan dan 

kemampuan yang dimilikinya. Sebaliknya jika 

seseorang tingkat pendidikan rendah, akan 

menghambat perkembangan sikap seseorang 

terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai 

yang baru diperkenalkan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden yang memiliki 

pengalaman kerja selama rentang 1-5 tahun 

yaitu sejumlah 2 responden (12.2%), 

pengalaman kerja rentang 6-10 tahun sejumlah 

13 responden (26.5%), pengalaman kerja 

rentang 11-15 tahun sejumlah 18 responden 

(36.7%) dan  pengalaman kerja >16 tahun 

sejumlah 12 responden (24.5%), 

Berdasarkan hasil uji statistik yang 

dilakukan diperoleh p Value = 0.000 dan nilai 

Correlation Coefficient yaitu 0.948 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan kuat 

antara pengetahuan perawat dengan 

kemampuan perawat dalam pelaksanaan oral 

hygiene pada pasien post craniotomy di Ruang 

ICU Mawar RSUD dr. Moewardi. Adanya 

hubungan antara pengetahuan dengan 

pelaksanaan oral hygiene karena sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan baik tentang 

oral hygiene yaitu sebanyak 37 responden 

(75.5%) dan berkemampuan baik yaitu 

sebanyak 36 responden (73.5%).  

Adanya responden dengan 

pengetahuan yang cukup tetapi mempunyai 

kemampuan yang baik dalam pelaksanaan oral 

hygiene menjelaskan bahwa masih ada faktor 

lain yang berpengaruh dalam pembentukan 

perilaku (tindakan) pada seseorang. Salah satu 

faktor yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pengalaman kerja dari perawat tersebut 

yang terukur dari masa kerja yang relatif cukup 

lama. Pada hasil penelitian ini sebagian 

responden memiliki masa kerja termasuk 

kategori lama (11-15 tahun) yaitu sebanyak 18 

(36.7%) responden yang mendorong responden 

untuk melaksanakan oral hygiene dengan baik. 

Hal tersebut sesuai dengan Sedarmayanti 

(2019) yang menyatakan pengalaman kerja 

merupakan kertrampilan yang dimiliki oleh 

sesorang di masa kerjanya, semakin  lama masa 

kerja seseorang maka akan semakin menambah 

pengetahuan seputar pekerjaan yang 

dilakukannya. Hal ini sejalan  dengan  teori  

bahwa  pengetahuan merupakan  dominan  yang  

sangat  penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang dari pengalaman dan penelitian yang 

di dasari oleh pengetahuan. Wawan & Dewi, 

(2018). 

Dari hasil penelitian, teori dan 

penelitian terkait memberikan gambaran begitu 

pentingnya pengetahuan dalam membentuk 

kemampuan seseorang dalam melakukan 

tindakan tertentu termasuk juga perawat. 

Pengetahuan yang baik dari perawat tentunya 

akan memberikan dorongan dan kemampuan 

yang baik bagi perawat tersebut dalam 

mempersiapkan dan melakukan prosedur atau 

langkah-langkah dalam pelaksanaan oral 

hygiene pada pasien dengan post cranoitomy. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sebagian besar responden 

berjenis kelamin Perempuan yaitu sejumlah 36 

responden (73.5%), sedangkan Sebagian besar 

responden memikiki rentang usia 31-40 tahun 

yaitu sejumlah 31 responden (63.3%), Sebagian 

besar responden memiliki Tingkat Pendidikan 

S1 sejumlah 25 responden (51%), dan Sebagian 

besar responden memiliki pengalaman kerja 

selama rentang 11-15 tahun yaitu sejumlah 18 

responden (36.7%), 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan baik sejumlah 37 

responden (75.5%), sedangkan sejumlah 12 
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responden (24.5%) memiliki pengetahuan 

cukup. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sebagian besar responden 

memiliki kemampuan baik sejumlah 36 

responden (73.5%), sedangkan sejumlah 13 

responden (26.5%) memiliki kemampuan 

cukup. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai Correlation 

Coefficient yaitu 0.948 dimana dapat 

disimpulkan bahwa hubungan pengetahuan 

dengan keterampilan oral hygine memiliki 

hubungan kuat, sedangkan nilai signifikansi 

0.000 atau <0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Terdapat Hubungan Pengetahuan 

Tentang Oral Hygiene Dengan Kemampuan 

Perawat Dalam Pelaksanaan Oral Hygiene Pada 

Pasien Post Craniotomy Di Ruang ICU Mawar 

RSUD dr. Moewardi. 

SARAN 

Diharapkan hasil penelitian yang 

diperoleh dapat menjadi bahan informasi bagi 

perawat agar senantiasa meningkatkan 

pengetahuannya tentang tindakan keperawatan 

dasar pada pasien, khususnya tentang persiapan 

dan prosedur pelaksanaan oral hygiene pada 

pasien post craniotomy. 

Diharapkan hasil penelitian yang 

diperoleh dapat menjadi bahan informasi bagi 

pihak RSUD dr Moewardi tentang gambaran 

pengetahuan perawat tentang oral hygiene, 

sekaligus memberikan informasi tentang 

pentingnya pelaksanaan oral hygiene pada 

pasien post cranitomy. 
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